BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan dalam penelitian ini mencakup :

a. Kemenangan mutlak PDIP di Desa Kotaraja tidak terlepas dari strategi
mobilisasi pada Pemilu 2019. Diantara strategi mobilisasi yang
dimaksudkan antara lain; Pertama, mobilisasi jaringan keluarga dan
kekerabatan, posisi calon anggota legislative ibu Rensi Makuta yang
berdomisli di Desa Kotaraja memiliki ikatan keluarga yang serumpun serta
kekerabatan mempermudah mobilisasi pemilih pada saat Pemilu. Kedua,
mobilisasi kelompok tani, dengan memanfaatkan pengusaha atau
pengumpul jagung di Desa Kotaraja dapat memobilisasi kelompok petani
jagung dan penggarap dalam mendukung calon dan partai. Ketiga,
mobilisasi struktur partai, dengan hubungan yang terjalin dengan baik
hingga pada struktur partai ditingkat dusun dapat mengefektifkan kekuatan
partai menjalankan penguatan melalui jejaring keluarga dan kerabat serta
kelompok pertain jagung serta penggarap.

b. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi strategi mobilisasi pada saat
Pemilu, diantaranya : pertama kandidat, rekam jejak calon lbu Rensi
Makuta dan Bapak Harijanto Mamangkey merupakan figur yang disenangi
oleh masyarakat, karena keberadanya sangat membantu masyarakat dalam
segala hal. Karena faktor kandidat calon membuat PDIP memenangkan
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sebagai Bupati, kader partai serta pengusaha jagung yang berdomosili di
Desa Kotaraja membuat strategi mobilisasi efektif dilakukan oleh partai
terhadap kemenangan calon maupun partai.
5.2 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka, Adapun yang menjadi saran
dalam penelitian ini mencakup :

a. Perlu adanya sosialiasi dan Pendidikan politik bagi masyarakat agar
pilihan politik mereka tidak dimobilisir pada saat Pemilu, namun benar-
benar berdasarkan pada pilihan hatit Nurani

b. Bagi partai politik, perlu adanya singkronisasi kepentingan dengan
kepentingan masyarakat setempat agar masyarakat tidak hanya
dimanfaatkan pada saat Pemilu, namun terdapat dedikasi bagi Pendidikan

politik warga.
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